Idul Ghadir, Hari Ujian Ketaatan Hamba
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Pada Hari Raya Ghadir, Allah Swt menyerahkan tanggung jawab kepemimpinan umat ini —
setelah wafatnya Rasulullah Saw — kepada Imam Ali as. Rasul kemudian memperkenalkan Ali

.as sebagai pengganti dan khalifahnya kepada kaum Muslim

Ketika keutamaan, nilai-nilai, dan kebenaran telah hilang, Rasulullah Saw diutus untuk
memerangi kesyirikan, kebodohan, kezaliman, dan kerusakan di muka bumi. Beliau dengan
penuh kasih sayang dan jiwa kemanusiaan telah menyebarkan Islam dan mengajarkan ajaran-

.ajaran luhur yang datang dari langit kepada para pengikutnya

Nabi Muhammad Saw menyeru manusia pada kebahagiaan dan kesempurnaan serta
membangun tali persaudaraan, kesetaraan, dan ketaatan kepada Allah Swt di tengah mereka.
Manusia agung ini memberantas kebodohan dan menghembuskan cahaya kemanusiaan dan

.spiritualitas di hati anak Adam

Rasul Saw mengajarkan seperangkat hukum dan sunnah yang akan menjadi penyelamat
manusia dan menjadikan al-Quran sebagai teladan kehidupan mereka. Beliau memperkenalkan
warisan agung ini sebagai penjamin kebahagiaan material dan spiritual manusia. Mereka akan

.selamat di dunia dan akhirat selama berpegang teguh pada ajaran agama

Lalu, setelah wafatnya Nabi Saw, siapa sosok yang akan menahkodai bahtera keselamatan ini
dan memegang obor untuk menerangi jalan umat ini? Rasulullah Saw sedang melewati tahun

.terakhir dari kehidupannya dan selalu berpikir tentang pemilihan sosok pengganti terbaik

Allah Swt akhirnya menjawab kegelisahan Rasulullah dan pada peristiwa haji Wada' (haji
perpisahan) yang dihadiri oleh sekitar 100.000 orang Muslim. Allah menurunkan ayat 67 surat
al-Maidah kepada beliau yang berbunyi, "Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan
kepadamu dari Tuhan-mu. Dan jika kamu tidak mengerjakan (apa yang diperintahkan itu)

".berarti kamu tidak menyampaikan risalah-Nya

Dalam perjalanan pulang dari haji Wada', Rasulullah Saw menghentikan rombongan jemaah
haji di sebuah tempat antara Mekah dan Madinah yang disebut Ghadir Khum. Dengan

menyaksikan mimik serius dan raut bercahaya Rasulullah, para sahabat sudah mengerti bahwa



.sebuah peristiwa penting akan segera terjadi di lembah ini

Kala itu mentari Tanah Hijaz begitu terik. Rasulullah Saw memerintahkan kafilah yang sudah
mendahului rombongannya untuk kembali dan juga menunggu kafilah yang tertinggal di
belakang. Setelah menunaikan shalat Zuhur, Rasulullah naik ke atas mimbar dari pelana unta
untuk menyampaikan khutbah yang kemudian dikenal dengan Khutbah al-Ghadir. Dalam
khutbahnya, Rasulullah berkata, "... Allah Swt adalah waliku dan Aku adalah wali kaum
Mukminin dan Aku lebih memiliki wilayah (otoritas) atas diri kalian sendiri. Oleh karena itu,

".siapa saja yang menjadikan aku sebagai pempimpinnya, maka Ali adalah pemimpin baginya

Beliau mengulangi kalimat itu sebanyak 3 kali sehingga semua orang mendengarnya dan
kemudian bersabda, "Ya Allah cintailah orang-orang yang mencintai Ali dan menjadikannya
sebagai pemimpinnya dan musuhilah orang-orang yang memusuhinya, tolonglah orang-orang
yang menolongnya, tinggalkanlah orang yang meninggalkannya.” Lalu Nabi berkata kepada
para hadirin, "Wahai kalian yang hadir, sampaikan pesan ini kepada orang-orang yang gaib
".((tidak hadir

Mengenai keutamaan Imam Ali as dan anak-anaknya, Rasulullah Saw berkata kepada semua
hadirin, "Wahai manusia! Ketahuilah bahwa dia (Ali as) adalah penolong agama Allah Swt dan
pembela Rasulullah, paling bertakwa, suci, dan penunjuk orang-orang yang mendapat hidayah.
Sesungguhnya nabi kalian adalah paling baiknya nabi, washi (pengganti) kalian adalah paling

".baiknya washi dan putra-putranya adalah paling baiknya washi

Wahai manusia! Ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah telah mengangkat untuk kalian"
seorang pemimpin dan imam yang wajib ditaati baik oleh kalian yang dari kaum Muhajirin
maupun dari Anshar, juga oleh para pengikut jejak baik mereka, penduduk desa atau kota,

masyarakat 'Ajam (non-Arab) atau Arab, yang merdeka atau budak, besar atau kecil, kulit putih
atau hitam, dan juga oleh semua orang yang mengesakan Tuhan. Hukum dan ketetapannya
(Ali as) berlaku untuk semua orang, ucapan dan kata-katanya wajib diamalkan. Terkutuklah
siapa saja yang menentangnya, dan dipastikan bahwa siapa saja yang mengikuti dan

".membenarkannya akan mendapatkan limpahan rahmat Ilahi dan ampunan-Nya

Setelah Rasul Saw menyampaikan khutbahnya, para hadirin secara bergilir menghampiri Ali as
dan mengucapkan selamat kepadanya. Mereka berlomba-lomba untuk menyatakan baiat
kepada sang khalifah. Sebelum kafilah haji melanjutkan perjalanan, Malaikat Jibril kembali

turun untuk menyampaikan ayat 3 surat al-Maidah kepada Rasulullah Saw, "Pada hari ini telah



Ku-sempurnakan untukmu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah

".Ku-ridhai Islam itu menjadi agama bagimu

Dengan demikian, sebuah babak baru telah dimulai dalam sejarah Islam yang disebut dengan
Wilayah (otoritas) dan Imamah. Ghadir Khum adalah penerus misi risalah Nabi Muhammad
Saw dan kaum Muslim tetap memiliki pemimpin untuk melanjutkan jalan mereka. Kaum
Muslim mengenal karakter istimewa Ali as dan semua menganggapnya sebagai orang yang

.paling layak untuk memikul tanggung jawab berat ini setelah wafatnya Rasulullah Saw

Ghadir adalah hasil dari keutamaan, keistimewaan, dan kesempurnaan Imam Ali as. Amirul
Mukminin adalah manifestasi takwa, ketaatan mutlak pada agama, tulus dalam mengikuti

.kebenaran, memiliki ilmu dan kebijaksanaan, serta memiliki tekad baja

Imam Ali as berjuang untuk menyelamatkan Islam pada saat-saat genting dan perang yang
menentukan. la berkumpul bersama orang-orang miskin dan hidup seperti mereka. Imam Ali
as hampir setiap malam memanggul karung goni berisi gandum di pundaknya dan
membagikannya kepada orang-orang miskin. la selalu menjadi pelipur lara bagi anak-anak

.yatim dan dijuluki sebagai ayah para anak yatim

George Jordac, pemikir Kristen berkebangsaan Lebanon menulis, “Sejarah membuktikan
bahwa keutamaan Ali tidak kenal habisnya, penghulu para syuhada, penyeru keadilan dan
tokoh yang abadi di Timur. Di antara putra Adam dan Hawa sepanjang sejarah, tidak ada yang
meneriakkan kebenaran seperti Ali. Imam Ali adalah jantung Islam seperti aliran air yang keluar
dari mata air. Sebelum memeluk agama Islam, kaum Muslim masa itu menyembah berhala.
Namun Ali adalah orang yang pertama kali beriman kepada Muhammad dan menyembah

".Allah. Ali seperti gunung yang tegar berdiri menegakkan kebenaran

Idul Ghadir sebagai salah satu hari besar dalam kalender Islam selalu menjadi perhatian para
ulama. Dalam riwayat disebutkan, "Kaum mukmin akan memperoleh pengampunan dan rahmat
Allah Swt pada hari raya Ghadir." Imam Jakfar Shadiq as berkata, "ldul Ghadir adalah hari raya
terbesar kaum Muslimin. Alangkah baiknya jika pada hari itu manusia senantiasa memanjatkan
rasa syukur kepada Allah dan orang-orang melakukan puasa atas rasa syukur itu di mana

".puasa pada hari itu setara dengan 60 tahun ibadah

Di antara amalan Hari Raya Ghadir adalah puasa, mandi, membaca doa ziarah Amirul
Mukminin, mengucapkan tahniyah ketika bertemu dengan kaum mukminin lainnya dengan

berkata, "Segala puji bagi Allah yang telah menjadikan kami dari orang-orang yang berpegang



".teguh kepada wilayah Amirul Mukminin dan para imam maksum

Tidak diragukan lagi, Idul Ghadir tidak hanya dikhususkan untuk satu hari, tetapi ia sebuah
gerakan yang membutuhkan pemahaman yang dalam dan memiliki filosofi. Peristiwa Ghadir
Khum terjadi pada tanggal 18 Dzulhijjah tahun kesepuluh Hijriyah sehingga pencapaian Nabi

.Muhammad Saw bisa terus dipertahankan

Rasulullah Saw bersabda, "Hari Ghadir adalah hari terbaik umatku dan ia adalah hari ketika

".Allah Swt menyempurnakan agama-Nya dan melengkapi nikmat-Nya kepada umatku

Perlu dicatat bahwa sejarah Ghadir Khum bukan hanya sebuah peristiwa sejarah semata, tapi
mengandung pesan-pesan penting yaitu, pendidikan dan tugas memberi petunjuk kepada umat
manusia harus diteruskan oleh orang-orang suci. Keberadaan para pemimpin shaleh di tengah

.masyarakat merupakan jaminan terbaik untuk memelihara keselamatan dan kemajuan mereka

Ghadir Khum mengajarkan kita untuk memilih manusia-manusia suci dan layak sebagai
pemimpin sehingga keadilan dapat ditegakkan di muka bumi. Mungkin karena masalah ini pula,

.Rasulullah Saw menyebut Ghadir Khum sebagai hari raya paling utama dalam Islam



